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ABSTRAK

ANALISIS KENAKALAN DI KALANGAN REMAJA PEDESAAN
(Studi Kasus Remaja Di Kecamatan Semidang Alas M&abupaten Seluma)

Yoga Mulyawan
NPM D1A007070
Jurusan Kesejahteraan Sosial FISIP UNIB
2014

Di Indonesia masalah kenakalan yang dilakukan péh remaja sudah mencapai
tingkat yang cukup meresahkan bagi masyarakat. rseeg sering terlihat di
pemberitaan media masa, kasus-kasus yang melibpttarremaja, seperti tawuran,
terlibat kasus narkoba, seks bebas dan lain-laari Oraian tersebut peneliti akan
melakukan penelitian tentang tindak kenakalan ranygng terjadi pada remaja
dalam ruang lingkup pedesaan. Rumusan Permasatiam penelitian ini adalah
bagaimanakah tindak kenakalan dan latar belakasglatakenakalan yang terjadi di
kalangan remaja. Adapun Yang menjadi tujuan dariefigan ini adalah untuk
mengetahui proses yang melatarbelakangi tindak kedsva yang dilakukan oleh
remaja, terutama remaja yang ada di Kecamatan 3emidlas Maras Kabupaten
Seluma. Metode penelitian yang digunakan dalam lpi@me ini adalah metode
kualitatif dengan digolongkan ke dalam deskriptififitatif. Data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. odléetyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan aadleskriptif. Informan ditentukan
secara purposivépurposive sampling)Jumlah seluruh informan adalah 30 orang
dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnyad®arkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diasknpulan tentang kenakalan
dikalangan remaja pedesaan meliputi berbagai mda&tar antara lain, ldentitas,
Kontrol diri, Usia, Jenis kelamin, Harapan terhagsmdidikan dan nilai-nilai di
sekolah, Proses keluarga, Pengaruh teman sebalas E@sial ekonomi, Kualitas
lingkungan sekitar tempat tinggal. Dari berbagdaitda tersebut berdasarkan hasil
penelitian yang paling menonjol dalam mempengarimilak kenakalan yang
dilakukan remaja adalah proses keluarga dan peimgaman sebaya.

Kata Kunci: Kenakalan, Remaja



ABSTRACT

THE ANALYSIS OF TEENAGERS NAUGHTINESS IN RURAL AREA S
(A Case Study on Teenagers at Semidang Alas MasaisdDof Seluma Regency

Yoga Mulyawan
NPM D1A007070
Social Welfare Department of Social and PoliticaleBce Faculty of Bengkulu
University
2014

In Indonesia the problem of naughtiness done byagers has reached a quite
disturbing level for society. As often be seenlie hews media, there were a lot of
cases involving teenagers, such as school riogsdcases, free sex and others. From
this explanation, researcher has done a reseantit senagers naughtiness in rural
areas. Formulation of the problem in this study weasv was the teenagers
naughtiness and its background. Moreover, the dirthis research was to know
process underlying teenagers naughtiness, espetesmhagers at Semidang Alas
Maras District of Seluma Regency. The method usdtiis research was qualitative
method which was classified as descriptive qualtatThe data was gotten through
observation, interview, and documentation. The dai@s analyzed by using
descriptive analysis method. The informants werkecsed by using purposive
sampling technique. The total of the informants W@speople with the criteria that
had been set before. Based on the result and dieausf the research, it can be
concluded that teenagers naughtiness in rural angatred several factors, such as
identity, self control, age, gender, expectatiowaw education and school marks,
family process, influence of peers, socioeconortass; and quality of the residential
environment. From those various factors, basedhenresearch result, the most
influential factors for teenagers naughtiness whargily process and influence of
peers.

Key words:naughtiness, teenagers
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Remaja merupakan kelompok yang rentan terlibat ndagenyimpangan
perilaku. Hal ini kurang lebih dikarenakan usia anyang merupakan usia
pencarian jati diri dan mudah terpengaruh. Remdjaya yakni manusia berusia
belasan tahun. Dimana usia tersebut merupakan mbdagan untuk menjadi
dewasa. Oleh sebab itu orang tua dan pendidik aebagian dari masyarakat yang
lebih berpengalaman memiliki peranan penting dalaembantu perkembangan
remaja menuju kedewasaan. Masa transisi pada reerggntung pada keadaan dan
tingkat sosial masyarakat dimana ia hidup. Masaaj@nmemang memerlukan
perhatian yang lebih dibanding masa lainnya, kapada masa ini seorang remaja
mengalami perubahan drastis yang sangat komplekspahan yang terjadi tidak
hanya terbatas pada fisik semata tetapi juga feadubahan-perubahan pada aspek
psikis. Begitu pula secara sosial, masyarakat akanuntut peran yang lain dari

biasanya sebagai anak-anak.

Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanalk-Kan usia dewasa.
Pada masa ini remaja sering merasa gelisah, tidia&ng, yang terjadi akibat
kesenjangan keinginan dan kemampuan. Tindakan aese&grang ini banyak yang
menyalahi norma atau aturan yang ada di masyassgrti perkelahian, mabuk-

mabukan bahkan sampai melakukan tindak kriminal.



Menyoroti persiapan anak dalam menghadapi masa jagnimberapa
kenyataan yang dapat kita lihat misalnya perkemdarngknologi dan informasi dan
modernisasi dalam berbagai sektor yang berhubudgagan kehidupan manusia
demikian pesatnya. Rangsangan dari berbagai peanbdan kemajuan ini tidak
mungkin dihindari oleh remaja, misalnya kemajuankntdogi canggih.
Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi padayakhmenyebabkan perubahan
yang begitu besar pada kehidupan para remajaaBaruini juga memberikan dampak yang
begitu besar terhadap transformasi nilai-nilai yadg di masyarakat khususnya pada
kaum remaja. Saat ini di Indonesia dapat kita &aksibegitu besar pengaruh
kemajuan teknologi terhadap nilai-nilai kebudaygang di anut masyarakat, baik
masyarakat perkotaan maupun pedesaan. Kemajuaridgkaeperti televisi, telepon
dan telepon genggam, bahkan internet bukan hanjsnde&masyarakat kota, namun
juga telah dapat dinikmati oleh masyarakat sampai pelosok-pelosok desa.
Akibatnya, segala informasi baik yang bernilai gbshaupun negatif, dapat dengan
mudah di akses oleh masyarakat. Diakui atau tigakahan-lahan mulai mengubah
pola hidup dan pola pemikiran masyarakat khususngayarakat pedesaan dengan

segalamageyang menjadi ciri khas mereka khususnya para @emaj

Kenakalan remaja dapat disebabkan oleh dua fakddy faktor genetika dan
faktor lingkungan, pada faktor genetika menjelaskamwa genetika merupakan
unsur pembawa hereditas, jadi jika seorang anakilikekulit hitam/kuning, rambut
keriting/kejur, perawakan tinggi/pendek, cerdaskigeriang/pemurung ditentukan

oleh sifat yang ada pada genes ini. Sedangkan delamlingkungan “sejak anak itu



lahir ke dunia, perkembangan anak itu akan tetagndjaruhi oleh kekuatan-kekuatan
yang berasal dari jumlah dan kualitas makanan diteyimanya, oleh jadwal
penerimaannya tiap hari, begitu juga oleh suhuklingannya”. Faktor diatas dapat
memperlihatkan bahwa masalah dapat terjadi padauseindividu dalam lingkungan
apapun.

Di Indonesia masalah kenakalan yang dilakukan gqlate remaja sudah
mencapai tingkat yang cukup meresahkan bagi mdstar&eperti yang sering
terlihat di pemberitaan media masa, kasus-kasug iyetibatkan para remaja, seperti
tawuran, terlibat kasus narkoba, seks bebas dadfaliai.

Tindak kenakalan yang dilakukan oleh para remd@ndatudi masalah sosial
dapat dikategorikan kedalam perilaku menyimpanglama perspektif perilaku
menyimpang masalah sosial terjadi karena terdapayimpangan perilaku dari
berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari nila darma sosial yang berlaku.
Perilaku menyimpang dapat dianggap sebagai sumbasalah karena dapat
membahayakan tegaknya sistem sosial.

Pada dasarnya tindak kenakalan yang dilakukan paed remaja merupakan
kelainan tingkah laku, tindakan yang bersifat adosyang ada dan bisa
menjerumuskan kepada kejahatan yang lebih ter&ddangkan tindak kenakalan
remaja adalah suatu perbuatan remaja yang bergamatengan norma sosial, agama
dan norma lain yang ada di masyarakat, yang damatigikan orang lain serta
mengganggu ketentraman umum. Maka dari itu tindalakalan remaja merupakan
bagian dari patologi sosial atau penyakit masydrakag dimana diketahui bahwa

penyakit masyarakat merupakan suatu masalah sosial.



Membicarakan tindak kenakalan yang dilakukan oleimaja tidak terlepas
dari interaksi di dalam keluarga, teman sebaya agpermainan yang di dalam
masyarakat tempat dimana remaja tumbuh dan berkgnliZimana peranan dan
tanggung jawab orang tua sangat dibutuhkan dalamegahan tindak kenakalan
yang dilakukan oleh remaja itu sendiri. Hubungangyéidak baik antara sesama
anggota keluarga tidak dapat mengubah perilakutiiegeak. Apalagi anak/remaja
yang sering melakukan aktivitas diluar rumah darkbbmpul dengan teman-teman
sebayanya, serta melakukan kegiatan-kegiatan &soslal tersebut akan
mengakibatkan anak semakin tidak terkendali selinggsaha dalam mencegah
tindak kenakalan yang dilakukan oleh para remamumakan semakin susah untuk
diwujudkan.

Penelitian ini secara khusus akan mengambil stualuk di Kecamatan
Semidang Alas Maras Kabupatan Seluma. Di daerakerdiapat beberapa tempat
yang biasa digunakan oleh para remaja untuk metakuiktivitas berkumpul.
Aktivitas ini mereka lakukan pada siang dan malam.Salah satu tempat yang
biasa mereka gunakan adalah di jembatan dekatipamtal Semidang Alas Maras,
tempat ini dinilai strategis karena berdekatangdenpantai dan adanya tempat
duduk yang berupa got semen jembatan. Selain ga fi kawasan ini banyak
terdapat pondok-pondok tempat orang-orang berjugdany biasa mereka gunakan
untuk berkumpul.

Dari hasil penelitian, diketahui aktivitas yanga#tlikan oleh para remaja di
tempat berkumpul tersebut pada awalnya hanyaladtsekigobrol sambil bernyanyi

menggunakan gitar. Dari sekedar ngobrol-ngobrolgyditakukan para remaja di



tempat tersebut, biasanya mereka sering berbuatmgdgakukan tindakan-tindakan
negatif yang meresahkan masyarakat seperti melakaasi balap liar, pesta
minuman keras bahkan sampai melakukan tindakarupganc

Dengan adanya tempat berkumpul tersebut membugbkaemaja yang ada
di Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupatan Seluergach tidak betah lagi
berada di rumah terutama pada malam hari. Akthatditas yang mereka lakukan
pun lama-kelamaan mulai melanggar norma-norma Isoggama serta hukum.
Seperti mabuk-mabukan, balap liar sampai ke pesacuHal ini terjadi juga dipicu
oleh pemberlakuan norma-norma di dalam keluarga yamang baik yang akan
berdampak buruk pada usaha pencegahan tindak kenakang dilakukan oleh para
remaja.

Adapun pengaruh yang ditimbulkan dari aktivitastethadap masyarakat dan
warga sekitar adalah, kegiatan ini mengganggu ket®an masyarakat di sekitar.
Selain itu juga mengganggu para pengguna jalan Bggkut ini data kenakalan
yang melibatkan remaja di Kabupaten Seluma.

Tabel 1.1 Tindak Kenakalan Remaja Yang Terjadi DiKecamatan Semidang
Alas Maras Kabupaten Seluma Tahun 2011/2012

No. Jenis Permasalahan Tempat Kejadian Jumlah Kejadn
1 Pencurian Perkebunan 4
2 Judi Bilyard Rumah Warga 4
3 Balap Liar Jalan Raya 9
Jumlah 17

Sumber:Data di polsek Semidang Alas Maras Kabup&suma 2011/2012
Dari data Polsek di atas dapat dilihat banyak sekalak kenakalan yang
melibatkan remaja di Kecamatan Semidang Alas Marfasdak kenakalan yang

paling banyak terjadi yaitu balap liar. Aksi balkgr ini biasa dilakukan remaja di



Pantai Ancol Kecamatan Semidang Alas Maras. Kemudiga diperoleh data tindak
kenakalan yang dilakukan pelajar di SMPN 14 SengdAtas Maras.

Tabel 1.2 Tindak Kenakalan Remaja Yang MelibatkanPelajar Yang
Terjadi Di SMP N 14 Semidang Alas Maras Kab.Seluma

No. Jenis Tindak Kenakalan Tempat Jumlah
Kejadian Kejadian
1. Mencoret dan Merusak Dinding sekolah Sekolah 7
2. Membawa Senjata Tajam Sekolah 5
3. Membawa/Mengedarkan Miras Narkoba  Sekolah 9
dan Video Porno
4. Terlibat Tawuran Sekolah 3
5. Bekelahi di lingkungan sekolah Sekolah 15
6. Ngelem Sekolah 8
7. Hamil di luar nikah Sekolah 2
Jumlah 49

Sumber :Buku Bobot Point Pelanggaran Siswa SMHE SAM Seluma 2011/2012
Data di atas menunjukkan tindak kenakalan yanghgalanyak dilakukan
pelajar di SMPN 14 Semidang Alas Maras yaitu batkelli sekolah. Selain data dari
SMPN 14 juga diperoleh data dari tindak kenakatang melibatkan pelajar di
SMAN 1 Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma.

Tabel 1.3 Tindak Kenakalan Remaja Yang Melibatkan Rlajar Yang
Terjadi Di SMA N 1 SAM Kab.Seluma

No. Jenis Tindak Kenakalan Tempat Jumlah

Kejadian Kejadian
1. Berkelahi dengan guru Sekolah 6
2. Membawa Senjata Tajam Sekolah 11
3. Pesta minuman keras Sekolah 7
4. Merokok Sekolah 18
5. Berbuat mesum Sekolah 3
6. Bekelahi di lingkungan sekolah Sekolah 16
7. Mengedarkan Video porno Sekolah 18
8. Bolos Sekolah 22
Jumlah 101

Sumber :Buku Catatan Hitam Siswa/Siswi SMA N 1 SAMma 2011/2012



Di SMAN | Semidang Alas Maras di atas tindak kenakayang paling
banyak dilakukan remaja yaitu bolos sekolah. Bendas hasil wawancara singkat
peneliti dengan salah seorang guru di SMAN 1 tensédasus bolos sekolah di
sekolah mereka memang marak terjadi.

Penelitian ini secara khusus akan menganalisiskiadara di kalangan remaja
khususnya pada para remaja yang ada di Kecamatand@ey Alas Maras
Kabupaten Seluma.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapatndskan permasalahan
dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah bentukldi kenakalan dan faktor yang
melatarbelakangi masalah kenakalan yang terjalaldingan remaja di Kecamatan
Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma?

1.3Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian adalamtuku mengetahui
masalah-masalah kenakalan remaja yang ada di Kémarf@midang Alas Maras
serta mengetahui proses yang melatarbelakangktiketzakalan yang dilakukan oleh
remaja di Kecamatan Semidang Alas Maras. Sehinggapénelitian ini akan lahir

rekomendasi mengenai bentuk-bentuk pelayanan dusjaremaja.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Memberikan alternatif hasil penelitian mengenai algs-masalah remaja di
pedesaan sehingga bisa di manfaatkan sebagai peaggam wahana
keilmuan.
2. Sebagai bahan literature bagi pengembangan ilmialsdan penelitian-

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan masaataja.

1.4.2 Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapakan dapat berguna gabeasukan bagi para
remaja sehingga dapat menghadapi dan memecahkatamaselain itu skripsi ini
diharapkan memiliki manfaat bagi para praktisi yaseging menangani masalah

remaja, baik pemerintah maupun lembaga swadayaansdsy.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja biasa disebut dengan istilavenileberasal dari bahasa
Latin juvenilisyang artinya anak-anak, anak muda, ciri karakiknstda masa muda,
sifat-sifat khas pada periode remaja. Sedanglkdimquentberasal dari bahasa latin
“delinquere” yang berarti terabaikan, mengabaikeamg kemudian diperluas artinya
menjadi jahat, nakal, anti sosial, kriminal, pelgagaturan, pembuat ribut, pengacau
peneror, durjana dan lain sebagainyavenile delinquencatau kenakalan remaja
adalah perilaku jahat atau kenakalan anak-anak mowaupakan gejala sakit
(patologis) secara sosial pada anak-anak dan reyzajg disebabkan oleh satu
bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka menggkdramentuk perilaku yang
menyimpang. Istilah kenakalan remaja mengacu padai sentang yang luas, dari
tingkah laku yang tidak dapat diterima sosial sarppkanggaran status hingga tindak
kriminal (Kartono, 2003).

Mussen dkk (1994), mendefinisikan kenakalan remsafezagai perilaku yang
melanggar hukum atau kejahatan yang biasanya ##akoleh anak remaja yang
berusia 16-18 tahun, jika perbuatan ini dilakukamhoorang dewasa maka akan
mendapat sangsi hukum. Hurlock (1990) juga mengatddenakalan remaja adalah
tindakan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh j@ntimana tindakan tersebut

dapat membuat seseorang individu yang melakukamagak penjara.



Sama halnya dengan Conger (1976) & Dusek (1977)defemsikan
kenakalan remaja sebagai suatu kenakalan yangukldakoleh seseorang individu
yang berumur di bawah 16 dan 18 tahun yang melakpkalaku yang dapat dikenai
sanksi atau hukuman.

Sarwono (2002) mengungkapkan kenakalan remaja aetdagkah laku yang
menyimpang dari norma-norma hukum pidana, sedangkahrmann (1990)
menyebutkan bahwa kenakalan remaja suatu tindakexk anuda yang dapat
merusak dan menggangu, baik terhadap diri sendadpun orang lain. Santrock
(1999) juga menambahkan kenakalan remaja sebagapltan dari berbagai
perilaku, dari perilaku yang tidak dapat diterimecara sosial sampai tindakan
kriminal.

2.1.1 Bentuk dan Aspek-Aspek Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja adalah perilaku menyimpang darbiakaan atau
melanggar hukum. Jensedalam Sarwono,2002:256-257) membagi kenakalan
remaja menjadi empat jenis yaitu:

1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada or#aig, seperti:

perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuharaidaain.

2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, sepepgrusakan,

pencurian, pencopetan, pemerasan, dan lain-lain.

3. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban ialp orang lain,

seperti: pelacuran, penyalahgunaan obat.

4. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingktius anak

sebagai pelajar dengan cara membolos, mengingkatissorang tua



dengan cara minggat dari rumah atau membantahtgermereka, dan

sebagainya.

2.1.2 Karakteristik Remaja Nakal

Menurut Kartono (2003), remaja nakal itu mempunyarakteristik umum
yang sangat berbeda dengan remaja tidak nakaledah itu mencakup :
a. Perbedaan struktur intelektual

Pada umumnya inteligensi mereka tidak berbeda dengeligensi remaja
yang normal, namun jelas terdapat fungsi- fungsgnkd khusus yang berbeda
biasanya remaja nakal ini mendapatkan nilai lelipgi untuk tugas-tugas prestasi
daripada nilai untuk ketrampilan verbal (tes Weehsl Mereka kurang toleran
terhadap hal- hal yang ambigius biasanya merekanigumampu memperhitungkan
tingkah laku orang lain bahkan tidak menghargabggli lain dan menganggap orang
lain sebagai cerminan dari diri sendiri.
b. Perbedaan fisik dan psikis

Remaja yang nakal ini lebih “idiot secara moralhdaemiliki perbedaan ciri
karakteristik yang jasmaniah sejak lahir jika dihagkan dengan remaja normal.
Bentuk tubuh mereka lebih kekar, berotot, kuat, pada umumnya bersikap lebih
agresif. Hasil penelitian juga menunjukkan ditermukga fungsi fisiologis dan
neurologis yang khas pada remaja nakal ini, yaikweka kurang bereaksi terhadap
stimulus kesakitan dan menunjukkan ketidakmatangasmaniah atau anomali

perkembangan tertentu.



c. Ciri karakteristik individual
Remaja yang nakal ini mempunyai sifat kepribadiahuskis yang
menyimpang, seperti :

1) Rata-rata remaja nakal ini hanya berorientasi paglsa sekarang, bersenang-
senang dan puas pada hari ini tanpa memikirkan oegsan.

2) Kebanyakan dari mereka terganggu secara emosional.

3) Mereka kurang bersosialisasi dengan masyarakat alorsehingga tidak
mampu mengenal norma-norma kesusilaan, dan tidaanggung jawab
secara sosial.

4) Mereka senang menceburkan diri dalam kegiatan tadogyikir yang
merangsang rasa kejantanan, walaupun mereka menlgadarnya risiko dan
bahaya yang terkandung di dalamnya.

5) Pada umumnya mereka sangat impulsif dan suka @artashan bahaya.

6) Hati nurani tidak atau kurang lancar fungsinya.

7) Kurang memiliki disiplin diri dan kontrol diri selgjga mereka menjadi liar
dan jahat.

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi KecenderungarKenakalan Remaja
Faktor-faktor kenakalan remaja menurut Santrock996) lebih rinci
dijelaskan sebagai berikut :
a) ldentitas
Menurut teori perkembangan yang dikemukakan oleks&n @dalam Santrock,

1996) masa remaja ada pada tahap di mana krisitatde versus difusi identitas



harus di atasi. Perubahan biologis dan sosial mghmnokan terjadinya dua bentuk
integrasi terjadi pada kepribadian remaja:

1) Terbentuknya perasaan akan konsistensi dalam Kedmahya, dan

2) Tercapainya identitas peran, kurang lebih dengaa ocaenggabungkan

motivasi, nilai- nilai, kekmampuan dan gaya yangililkmremaja dengan
peran yang dituntut dari remaja.

Erikson percaya bahwa delinkuensi pada remajaaetditandai dengan
kegagalan remaja untuk mencapai integrasi yange&kg@ung melibatkan aspek-aspek
peran identitas. la mengatakan bahwa remaja yanglikiemasa balita, masa kanak-
kanak atau masa remaja yang membatasi mereka etaéadai peranan sosial yang
dapat diterima atau yang membuat mereka meradamdapu memenuhi tuntutan
yang dibebankan pada mereka,mungkin akan memgikiggnbangan identitas yang
negatif. Beberapa dari remaja ini mungkin akan raemgl bagian dalam tindak
kenakalan, oleh karena itu bagi Erikson, kenakadalah suatu upaya untuk
membentuk suatu identitas, walaupun identitas betsgegative.

b. Kontrol diri

Kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagaagkén untuk
mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hajkiam laku. Beberapa anak
gagal dalam mengembangkan kontrol diri yang eskegargy sudah dimiliki orang
lain selama proses pertumbuhan. Kebanyakan reralgh mempelajari perbedaan
antara tingkah laku yang dapat diterima dan tinde#h yang tidak dapat diterima,
namun remaja yang melakukan kenakalan tidak mefigeadani. Mereka mungkin

gagal membedakan tingkah laku yang dapat diteriamayéng tidak dapat diterima,



atau mungkin mereka sebenarnya sudah mengetahbeédaan antara keduanya
namun gagal mengembangkan kontrol yang memadandaknggunakan perbedaan
itu untuk membimbing tingkah laku mereka. Hasil géman yang dilakukan
Santrock (1996) menunjukkan bahwa ternyata kontlidl mempunyai peranan
penting dalam kenakalan remaja. Pola asuh oranging efektif di masa kanak-
kanak (penerapan strategi yang konsisten, berpysata anak dan tidak aversif)
berhubungan dengan dicapainya pengaturan diri atedk. Selanjutnya, dengan
memiliki keterampilan ini sebagai atribut internalkan berpengaruh pada
menurunnya tingkat kenakalan remaja.
c. Usia

Munculnya tingkah laku anti sosial di usia dini lng@oungan dengan
penyerangan serius nantinya di masa remaja, naemikidn tidak semua anak yang
bertingkah laku seperti ini nantinya akan menjadliaku kenakalan, seperti hasil
penelitian dari McCorddalam Kartono 2003) yang menunjukkan bahwa pada usia
dewasa, mayoritas remaja nakal tipe terisolir  mggwmlkan tingkah laku
kriminalnya. Paling sedikit 60 % dari mereka mendh&@n perbuatannya pada usia
21 sampai 23 tahun.
d. Jenis kelamin

Remaja laki- laki lebih banyak melakukan tingkakulanti sosial daripada
perempuan. Menurut catatan kepolisian Kartono (20@8da umumnya jumlah
remaja laki- laki yang melakukan kejahatan dalaterkpok gang diperkirakan 50

kali lipat daripada gang remaja perempuan.



e.Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai ok

Remaja yang menjadi pelaku kenakalan seringkali ifdenharapan yang
rendah terhadap pendidikan di sekolah. Mereka radsabwa sekolah tidak begitu
bermanfaat untuk kehidupannya sehingga biasanya-miilihi mereka terhadap
sekolah cenderung rendah. Mereka tidak mempunyévaso untuk sekolah. Riset
yang dilakukan oleh Janet Chang dan Thao N. Le®5R@nengenai pengaruh
orangtua, kenakalan teman sebaya, dan sikap sekailbhdap prestasi akademik
siswa di Cina, Kamboja, Laos, dan remaja Viethamungikkan bahwa faktor yang
berkenaan dengan orangtua secara umum tidak mamgllenyak, sedangkan sikap
sekolah ternyata dapat menjembatani hubungan akeakalan teman sebaya dan
prestasi akademik.
f. Proses keluarga

Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap tirypgukenakalan remaja.
Kurangnya dukungan keluarga seperti kurangnya Harhaorangtua terhadap
aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yafedt#, kurangnya kasih sayang
orangtua dapat menjadi pemicu timbulnya kenakalemaja. Penelitian yang
dilakukan oleh Gerald Patterson dan rekan-rekan(delam Santrock, 1996)
menunjukkan bahwa pengawasan orangtua yang tidakane terhadap keberadaan
remaja dan penerapan disiplin yang tidak efektrf idak sesuai merupakan faktor
keluarga yang penting dalam menentukan munculngakaan remaja. Perselisihan
dalam keluarga atau stress yang dialami keluarggm jberhubungan dengan
kenakalan. Faktor genetik juga termasuk pemicu ulmf@a kenakalan remaja,

meskipun persentasenya tidak begitu besar.



g. Pengaruh teman sebaya

Memiliki teman-teman sebaya yang melakukan kenakateeningkatkan
resiko remaja untuk menjadi nakal. Pada sebuahlipaneSantrock (1996) terhadap
500 pelaku kenakalan dan 500 remaja yang tidak kukéen kenakalan di Boston,
ditemukan persentase kenakalan yang lebih tingdaparemaja yang memiliki
hubungan reguler dengan teman sebaya yang melakekakalan.
h. Kelas sosial ekonomi

Ada kecenderungan bahwa pelaku kenakalan lebihaangrasal dari kelas
sosial ekonomi yang lebih rendah dengan perbandipgalah remaja nakal di
antara daerah perkampungan miskin yang rawan dedgarah yang memiliki
banyak privilege diperkirakan 50:1 (Kartono,2003al ini disebabkan kurangnya
kesempatan remaja dari kelas sosial rendah untuigengbangkan keterampilan
yang diterima oleh masyarakat. Mereka mungkin sagaasa bahwa mereka akan
mendapatkan perhatian dan status dengan cara rkatekindakan anti sosial.
Menjadi “tangguh” dan “maskulin” adalah contoh stayang tinggi bagi remaja dari
kelas sosial yang lebih rendah, dan status seprtisering ditentukan oleh
keberhasilan remaja dalam kenakalan.
i. Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal

Komunitas juga dapat berperan serta dalam memumtknakalan remaja.
Masyarakat dengan tingkat kriminalitas tinggi megkinkan remaja mengamati
berbagai model yang melakukan aktivitas kriminah daemperoleh hasil atau
penghargaan atas aktivitas kriminal mereka. Mag&garaeperti ini sering ditandai

dengan kemiskinan, pengangguran, dan perasaaiheatari kaum kelas menengah.



Kualitas sekolah, pendanaan pendidikan, dan a&silingkungan yang terorganisir
adalah faktor- faktor lain dalam masyarakat yangajuberhubungan dengan
kenakalan remaja.

2.2 Tinjauan Tentang Remaja

WHO (dalam Sarwono, 2002) mendefinisikan remaja lebih bersifa
konseptual, ada tiga kriteria yaitu biologis, psdgik, dan sosial ekonomi, dengan
batasan usia antara 10-20 tahun, yang secara [engdgdnisi tersebut berbunyi
sebagai berikut:

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia markkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai keyaataaksual.

b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan paéantifikasi dari anak-
anak menuju dewasa

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekangamg penuh kepada
keadaan yang relatif lebih mandiri

Monks (1999) sendiri memberikan batasan usia mas@ja adalah masa
diantara 12-21 tahun dengan perincian 12-15 tahasamemaja awal, 15-18 tahun
masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun masaareakljr. Senada dengan
pendapat Suryabrata (1981) membagi masa remajadidiga, masa remaja awal
12-15 tahun, masa remaja pertengahan 15-18 tahunmdaa remaja akhir 18-21
tahun. Berbeda dengan pendapat Hurlock (1999) yaegbagi masa remaja
menjadi dua bagian, yaitu masa remaja awal 13-iéntasedangkan masa remaja

akhir 17-18 tahun



Peneliti menetapkan dalam penelitian ini subjekgydipakai adalah remaja
awal yang masih berusia 13 sampai 16 tahun danjaesk&ir yang berusia 17-18
tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hurlock9)L99
2.2.1 Ciri-ciri Remaja

Masa remaja merupakan salah satu periode perkerabam@agg dialami oleh
setiap individu, sebagai masa transisi dari masak#anak menuju masa dewasa.
Masa ini memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakdengan periode perkembangan
yang lain. Ciri yang menonjol pada masa ini adatalvidu mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang amat pesat, baik fisik emalstan sosial. Hurlock (1999)
pada masa remaja ini ada beberapa perubahan yasgateainiversal, yaitu
meningkatnya emosi, perubahan fisik, perubahanatiqth minat dan peran,
perubahan pola perilaku, nilai- nilai dan sikapamalen terhadap setiap perubahan.
Berikut ini dijelaskan satu persatu dari ciri-grérubahan yang terjadi pada masa
remaja.
a.Perubahan fisik

Perubahan fisik berhubungan dengan aspek anotomasieek fisiologis, di
masa remaja kelenjar hipofesa menjadi masak dageherkan beberaggrmone
sepertihormone gonotrop/ang berfungsi untuk mempercepat kemasakan sel tel
dan sperma, serta mempengaruhi produksirmone kortikortop berfungsi
mempengaruhi kelenjar suprenalis, testosteronetroges, dan suprenalis yang
mempengaruhi pertumbuhan anak sehingga terjadepatan pertumbuhan (Monks

dkk, 1999). Dampak dari produksormonetersebut Atwater, (1992) adalah:



1) ukuran otot bertambah dan semakin kuat.

2) testosteron menghasilkan sperma dan oestrogen roduksi sel telur sebagai
tanda kemasakan.

3) Munculnya tanda-tanda kelamin sekunder seperti neearhya payudara,
berubahnya suara, ejakulasi pertama, tumbuhnyduarambut halus di
sekitar kemaluan, ketiak dan muka.

b. Perubahan Emosional.

Pola emosi pada masa remaja sama dengan pola padsimasa kanak-
kanak. Pola-pola emosi itu berupa marah, takut,bcem ingin tahu, iri hati,
gembira, sedih dan kasih sayang. Perbedaan terlptala rangsangan yang
membangkitkan emosi dan pengendalian dalam mengsikpn emosi. Remaja
umumnya memiliki kondisi emosi yang labil pengalanemosi yang ekstrem dan
selalu merasa mendapatkan tekanan (Hurlock, 1®8®).pada akhir masa remaja
mampu menahan diri untuk tidak mengeksperesikansiers@cara ekstrem dan
mampu memgekspresikan emosi secara tepat sesugardesituasi dan kondisi
lingkungan dan dengan cara yang dapat diterima anakgt, dengan kata lain remaja
yang mencapai kematangan emosi akan memberikarsi remkosi yang stabil
(Hurlock, 1999). Nuryoto (1992) menyebutkan ciri-kematangan emosi pada
masa remaja yang ditandai dengan sikap sebagkuberi

1) tidak bersikap kekanak-kanakan.
2) bersikap rasional.

3) bersikap objekitif.



4) dapat menerima kritikan orang lain sebagai pedonmnk bertindak lebih
lanjut.
5) bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan.
6) mampu menghadapi masalah dan tantangan yang gihada
c. Perubahaan sosial
Perubahan fisik dan emosi pada masa remaja juggakiatkan perubahan
dan perkembangan remaja. Monks, dkk (1999) menkabutdua bentuk
perkembangan remaja yaitu, memisahkan diri darigitea dan menuju kearah teman
sebaya. Remaja berusaha melepaskan diri dari agootangtua dengan maksud
menemukan jati diri. Remaja lebih banyak beraddudr rumah dan berkumpul
bersama teman sebayanya dengan membentuk kelodgoknengeksperesikan
segala potensi yang dimiliki. Kondisi ini membuamaja sangat rentan terhadap
pengaruh teman dalam hal minat, sikap penampilanpaailaku. Perubahan yang
paling menonjol adalah hubungan heteroseksual. Rerakan memperlihatkan
perubahan radikal dari tidak menyukai lawan jenenjadi lebih menyukai. Remaja
ingin diterima, diperhatikan dan dicintai oleh lawjanis dan kelompoknya.
2.3. Tinjauan Tentang Pedesaan
2.3.1 Pengertian Desa
Desa adalah suatu kesatuan hukum dimana suatu makatydertempat
tinggal dan memiliki pemerintahan sendiri. MasyataRedesaan ditandai dengan
pemilikan ikatan perasaan batin yang kuat sesamgawdesa, yaitu perasaan setiap

warga/anggota masyarakat yang sangat kuat pad&diaka.



Menurut Soekanto 1994 (https://ariefyasawikramadpmgss.com/), warga

suatu masyarakat pedesaamempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih
mendalam ketimbang hubungan mereka dengan warggaraiat pedesaan lainnya.
Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas dadanskekeluargaan.
Adapun yang menjadi ciri masyarakat desa antana lai
1) Di dalam masyarakat pedesaan diantara warganya umy@iphubungan
yang lebih mendalam dan erat bila dibandingkan aengasyarakat
pedesaan lainnya di luar batas wilayahnya.

2) Sistem kehidupan umumnya berkelompok dengan dagatuargaan.

Sebagian besar warga masyarakat pedesaan hidygedanian.
2.3.2 Remaja Pedesaan

Salah satu perubahan yang nampak pada masyaraatadalah pola gaya
hidup. Dalam hal ini, remaja merupakan kelompok yaeskat yang paling cepat
dalam merespon dan mengadaptasi segala perubahdoaipan yang terjadi terutama
dalam hal gaya hidup. Gaya hidup ini meliputi bgddaspek, mulai dari bagaimana
mereka makan hingga perilaku. Dalam hal makan tislaat dari makanan yang
mereka konsumsi sepeffast food yang ditandai dengan keberadaan Mc.Donald,
KFC, Quick Chicken dan sejenisnya.

Dalam hal berpakaiariashion)yang mereka kenakan seperti halnya apa yang
mereka lihat dari televisi atau pengaruh sinetidalam hal olahraga, kini semakin
berkurang remaja-remaja desa yang melakukan ceasatiealisional dan tergantikan
oleh arena-arenfutsal Permainan-permainan tradisional serta kegiatagdmaan

dan pasrtisipasi dalam karang taruna mulai terigamtdengan cafe sebagai tempat



tongkrongan anak muda. Dalam hal berperilaku, -nilai atau adab berperilaku
yang baik mulai semakin tampak permisif. Sehinggka gaya hidup yang tadinya
tradisional kini bergerser ke arah gaya hidup yemrgsumtif dan permisif atau bebas
yang mulai mengabaikan nilai-nilai yang tumbuh dalaasyarakat pedesaan.

2.3.3 Permasalahan Sosial Pedesaan

Gaya hidup remaja pedesaan pada masa dahulu gétidatikkan dengan
gaya hidup yang dipengaruhi oleh nilai agama daaya@ setempat, misalnya saja
dalam hal berpakaian terkesan sederhana dan tiéagikuti mode karena belum
terlalu berkembangnya media massa di pedesaanmDgildhan hiburan, mereka
umumnya menyukai musik atau lagu tradisional daerdhnya, serta menyukai film
dalam negeri.

Pergaulan remaja pria dan perempuan pun tidak aslsglixarang, tidak boleh
berpegangan tangan di tempat umum, remaja prik bdbhas berkunjung ke rumah
remaja perempuan, pergaulan remaja pria dan pegempasih sangat tabu. Peranan
keluarga dan orang tua sangat penting dalam penisentkepribadian. Namun,
seiring perkembangan arus urbanisasi dan penetedin, keunikan gaya hidup tadi
semakin memudar. Bahkan kini sulit untuk membedalantitas remaja desa dan
kota bila hanya sekedar melihat gaya hidupnya ssgdiap enam bulan sekali,
industri mode mengeluarkan tawaran mereka menggraayang akan paling terbaru
saat enam bulan mendatang. Dan inilah yang berusatiod diikuti oleh kalangan
remaja agar mereka tidak dianggap ketinggalan zaralukan modistrendy;
kosmopolitan dianggap sebagai simbol bahwa sesgorbebih mengikuti

perkembangan zaman. Dalam hal ini bagi remaja Oislikan dengan gaya hidupnya



yang sesuai dengdrend gaya hidup masa kini baik cara berpakaian, canaidaea,
selera terhadap musik atau hiburan.

Jika dulu remaja perempuan maupun laki-laki di deasa berpakaian,
berbicara, tata krama serta bergaul dengan lawas feerujuk sesuai horma-norma
setempat misalnya remaja putri selalu memakai &&io rok, saat ini mungkin lebih
sering memakai celarnjaanskarena dianggap lebih praktis mendukung aktivitias
luar rumah, mereka bersikap sopan santun dan tebgald dengan lawan jenis.
Sedangkan pada remaja pria desa dahulu mengguragana panjang, sarung,
berkopiah, juga bersopan santun dan menjaga pargdeihgan lawan jenis. Namun
sekarang karena pengaruh media dan kota cendexgjadi tperubahan gaya hidup di
kalangan remaja desa dan itu terlihat dari gayadb@ian, pergaulan yang sedang
trenddi kalangan remaja pedesaan.

Perubahan gaya hidup Timur ke gaya hidup Barat yaegnpengaruhi
kalangan remaja melalui media, di mana sekaran@jeedapat mengetahui semua
yang terjadi di bagian dunia lain dengan mudah.gaancara mengakses informasi
dari media televisi dan menyaksikan gaya hidup ydipgrtontonkan oleh kalangan
selebriti atau idola-idola remaja masa kini yangakekali menjadi simbol identitas
atau identifikasi jati diri remaja masa kini.

Perubahan gaya hidup pada remaja sebenarnya dapatgerti bila melihat
usia remaja sebagai usia peralihan dalam mencantiids diri. Remaja ingin diakui
eksistensinya oleh lingkungan dengan berusaha didogayian dari lingkungan itu.
Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengangotain yang sebaya itu

menyebabkan remaja berusaha untuk mengikuti bertzghut gaya hidup yang



sedangn. Remaja dalam perkembangannya dan emosinya masitandang bahwa
atribut yang superfisial itu sama penting (bahkamil penting) dengan substansi.
Apa yang dikenakan oleh seorang artis yang mergath para remaja menjadi lebih
penting (untuk ditiru) dibandingkan dengan kerjaakedan usaha yang dilakukan
artis idolanya itu untuk sampai pada kepopulerannya

Akibat produk modernisasi dapat kita lihat bahwadda bedanya gaya hidup
para remaja kota dengan remaja desa. Budaya kamgtdahulu hanya di adaptasi
dan di tiru oleh remaja kota, dengan adanya kemajeknologi juga telah melanda
remaja di pedesaan. Tidak semua budaya barat bmik cdcok diterapkan di
Indonesia. Budaya negatif yang mulai menggeser\audali adalah anak tidak lagi
hormat pada orang tua, kehidupan bebas remajaadafain. Itulah yang sangat kita
sayangkan dari remaja kini, yang seharusnya merekajadi peran penerus
pahlawan bangsa. Semakin sedikit generasi muda yeabgstarikan musik, tarian,
dan budaya tradisional kita. Dan banyak remaja yaeqggikuti cara berpakaian yang
cenderung tidak memperlihatkan kesopanan. Kemubizaya tolong menolong
yang dahulu lekat dengan remaja desa, lambat ladkutang meski tidak hilang
sama sekali, berganti dengan budaya individualigikdaya santun dan lugu yang
juga menjadi ciri khas mereka perlahan mulai putkam berganti dengan budaya

urakan yang dengan bangga mereka sebut dengah géll.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini peneliti akan membahas dan menguraikatang metode
penelitian, definisi konseptual, definisi operasibninforman penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan lokexselitian.

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétooe deskriptif.
Penelitian deskriptif ini digunakan untuk menebtjek dengan cara menurunkan,
menafsirkan data yang ada, dan pelaksanaannyaumgéalgumpulan, penyusunan,
analisis dan interpretasi data yang diteliti padasansekarang. Tipe penelitian
deskriptif ini dianggap relevan dipakai karena ngangbarkan objek yang ada pada
masa sekarang secara kualitatif berdasarkan datg ggeroleh dari penelitian.
Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimakkad untuk mendapat gambaran dan
keterangan-keterangan secara jelas dan faktuahngnmasalah-masalah remaja
terhadap tindak kenakalan yang dilakukan.

3.2 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
3.2.1 Definisi Konseptual
Definisi Konseptual yang dirumuskan untuk menjedasikdan membatasi

ruang lingkup penelitian adalah:



A. Kenakalan Remaja

Adalah perilaku menyimpang atau kenakalan anak-ana#la, merupakan
gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-dan remaja yang disebabkan oleh
satu bentuk pengabaian sosial, sehingga merekaeméragmgkan bentuk perilaku
yang menyimpang.

B. Pedesaan

Adalah suatu kesatuan masyarakat hukum yang metoétiks wilayah, yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingasyarakat setempat,
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempagt giakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Irsimne
3.2.2 Definisi Operasional

Kenakalan dikalangan remaja pedesaan adalah peritenyimpang atau
kenakalan yang dilakukan anak-anak muda/remaja aetiaatan Semidang Alas
Maras Kabupaten Seluma, yang merupakan gejala(pakadlogis) secara sosial yang
dilakukan oleh remaja yang tinggal dalam suatatkes) masyarakat yang memiliki
batas wilayah dan adat istiadat tertentu.

Analisis kenakalan di kalangan remaja di pedeslapat dideskripisikan meliputi :
1. Jenis tindak kenakalan remaja :

a) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada otairg

b) Kenakalan yang menimbulkan korban materi.

c) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korbanilthlporang lain.

d) Kenakalan yang melawan status.



2. . Faktor-faktor yang melatarbelakangi tindak ketekali kalangan remaja :

a) ldentitas.
b) Kontrol diri.
c) Usia.
d) Jenis kelamin.
e) Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai di $ako
f) Proses keluarga.
g) Pengaruh teman sebaya.
h) Kelas sosial ekonomi.
i) Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal

3.3 Informan Penelitian

Informan adalah orang yang dianggap mengetahui aheriaik terhadap
masalah yang diteliti dan bersedia untuk memberikdormasi kepada peneliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagairkahaindak kenakalan dan latar
belakang masalah kenakalan yang terjadi di kalangyaaja di pedesaan.

Untuk mempermudah proses penggalian data, makalipemenetapkan
informan, penentuan informan penelitian ini mengdkam teknik sampel bertujuan
(Purposive Sampling). Purposive Samplimglalah penelitian yang cenderung
memilih informan yang dianggap tahu dan dapat depex untuk menjadi sumber
data yang mantap dan mengetahui masalahnya seeadalam (Lexy J. Moleong,
2002).

Agar keabsahan data dari informan dapat diandalkaaka penentuan

informan dipilih melalui beberapa kriteria sebalgaiikut:



1. Informan Pangkal

Informan pangkal adalah orang yang memahami peftatesa dan dapat
memberikan informasi yang jelas yang diperlukaratapenelitian ini. Adapun
informan dalam penelitian ini adalah perangkat akda@camatan semidang alas
maras yang meliputi kepala desa dan sekretareés des
2. Informan Pokok

Informan pokok adalah orang yang secara langsutipaiedalam kegiatan
yang sedang diteliti. Informan dalam penelitian berjumlah 30 orang dengan
kriteria:

» remaja yang berusia 13-18 tahun atau yang masibkddidbangku
SMP atau SMA.

» Remaja yang pernah melakukan tindakan kenakalakeckmatan
Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma yang memilfkrmasi
yang berkaitan dengan data yang diperlukan.

3.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini secara khusus meneliti pada rerb@{gepuluh) desa yang ada
di Kecamatan Semidang Alas Maras.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini membutuhkan data primer dan datarsddr. Kedua data ini

diperoleh melalui teknik pengumpulan data.



a. Observasi

Observasi dilakukan dalam usaha mendapatkan data penelitian adalah
apa yang Moleong sebut dengan “pemeran serta debpgagamat’
(Moleong,2008:177). Yakni peranan peneliti sebggmgamat dalam hal ini tidak
sepenuhnya sebagai pengamat dalam hal ini tida#nsbpya sebagai pemeran serta
tetapi masih melakukan fungsi pengamat. Dalamrhigdaneliti melakukan observasi
diantaranya di lingkungan di sekitar tempat tinggahaja yang melakukan tindak
kenakalan.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengam hlEtanya secara
langsung kepada responden yang bertujuan menguamputketerangan tentang
kehidupan manusia dalam suatu masyarakat yangdadediti, yang merupakan suatu
pembantu utama dari metode observasi (pengamdtal@ksanaan wawancara tidak
hanya sekali dua kali, melainkan berulang-ulanggdanintensitas yang tinggi.
Peneliti tidak hanya percaya dengan begitu saja yapay dikatakan informan,
melainkan perlu mengecek dalam kenyataan melaloggeatan dalam Bungin,
2004:62). Hal ini digunakan untuk mengetahui danndapatkan data tentang
kenakalan di kalangan remaja di pedesaan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu proses peatzn penyusunan dan

penyimpanan cacatan lapangan. Dokumen bisa bekbdntisan, gambar dari



seseorang. Selain itu juga menggunakan kamera ungrigambil gambar dalam
proses penelitian, hal ini dilakukan untuk menugjanalisis data dan penulisan.
3.6 Teknik Analisa Data

Langkah yang ditempuh dalam analisis data padalipangentang analisis
kenakalan di kalangan remaja pedesaan ini diawalgan pengumpulan data. Semua
data diperoleh dikumpulkan, kemudian dilakukan pdetgan data dengan cara
memeriksa kembali data yang telah diterima. Datagybelum jelas atau masih
diragukan dapat diperbaiki dan disempurnakan dengargajukan pertanyaan ulang
atau tambahan kepada informan bersangkutan. Datatgtah diklasifikasikan sesuai
dengan kelompoknya, kemudian data dianalisis se&additatif dan diperoleh
kesimpulan dengan tujuan utama membuat gambartantekeadaan hasil penelitian
secara nyata dan objektif. Penelitian ini mengganalnetode deskriptif kualitatif.
Analisis kualitatif digunakan untuk mengolah dagdad kualitatif yang diperoleh,

yaitu data-data yang berbentuk kata-kata, kalistama, dan gambar.



